
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merujuk pada pedoman penulisan karya ilmiah IAIN Parepare 

Tahun 2020 yang diterbitkan oleh IAIN Parepare Nusantara Press. Terdapat beberapa metode 

penelitian yang di bahas dalam buku tersebut, seperti pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan 

dan pengolahan data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.1 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan objek penelitian serta permasalahan yang dikaji, penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan mengangkat data yang ada di lapangan. Sedangkan merujuk pada masalahnya penelitian 

ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang berupaya 

mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan fakta-fakta yang ditemukan 

melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.2 Penelitian ini dilakukan dengan 

mencari data yang bersumber dari Ninja Express khususnya pada bagian pemasaran serta 

menganalisis dan menjabarkan proses pemasaran Ninja Xpress dan menilai kesesuaiannya 

menurut persepktif ekonomi Islam.  

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. 

Pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang 

dialami oleh beberapa individu, tentang konsep atau fenomena tertentu, dengan mengeksplorasi 

struktur kesadaran manusia. Jadi disini peneliti ingin mengetahui makna dari pengalaman yang 

dialami oleh para pelanggan Ninja Xpress terkait dengan layanan Ninja Xpress melalui studi 

fenomenologi ini. 

 
1Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara 

Press, 2020), h. 46. 

2Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 26. 



Fokus model pendekatan fenomenologi adalah pengalaman yang dialami oleh individu. 

Bagaimana individu memaknai pengalamannya tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu 

yang sangat berarti bagi individu yang bersangkutan. Pengalaman yang dibahas disini bukan 

sekedar pengalaman biasa, melainkan pengalaman yang berkaitan dengan dengan struktur dan 

tingkat kesadaran individu secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena model 

pendekatan fenomenologi memfokuskan pada pengalaman pribadi individu, subjek penelitiannya 

adalah orang yang mengalami langsung kejadian atau fenomena yang terjadi, bukan individu 

yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung atau melalui media tertentu.3  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Ninja Xpress Cabang Parepare yang beralamat Jl. 

Lingkar, Kelurahan Lompoe Kecamatan Bacukiki, Kota Parepare, Sulawesi Selatan.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 (dua) bulan lamanya.  

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini memfokuskan kepada tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi 

pemasaran Ninja Xpress untuk mempertahankan eksistensi di Kota Parepare.   

D. Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli/informan dengan cara 

melakukan wawancara untuk mendukung keakuratan data. Di mana penelitian melakukan 

wawancara secara langsung mengenai strategi pemasaran ninja express untuk  mempertahankan 

eksistensi di Kota Parepare.  

 
3 Almanshur Fauzan dan Ghony Djunaidi. Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jogjakarta: Ar‐Ruzz Media, 

2012), h. 59. 



2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur maupun pihak lain 

yang bersangkutan. 

E. Teknik Pengumpulan & Pengolahan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data 

langsung di lokasi penelitian, yakni di ninja express. Pada penelitian ini data dikumpulkan 

dengan berbagai metode atau teknik: 

1. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi dengan berinteraksi secara langsung 

antara dua orang yang saling berhadapan, dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai suatu 

objek.4 Pada dasarnya wawancara merupakan teknik yang sering digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dan/atau informasi dalam suatu penelitian. Dalam hal penelitian ini, penulis 

melakukan wawancara terhadap Supervisor, Flit, Driver serta beberapa Customer Ninja Xpress 

di Kota Parepare. 

Secara  garis besar ada dua macam pedoman wawancara: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 

besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas peneliti sangat diperlukan, bahkan hasil 

wawancara dengan  jenis pedoman ini  lebih banyak tergantung dari peneliti. peneliti sebagai 

pengemudi jawaban dari responden. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci 

sehingga menyerupai  check-list. Peneliti tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor 

yang sesuai.5 

 
4Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 50. 
5 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 

2010), h. 270. 



Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara 

terstruktur yang banyak digunakan  dan lebih mudah menanyakan serentetan pertanyaan yang 

sudah terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek keterangan dan jawaban 

yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun dokumen-

dokumen berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dan 

sebagainya yang berhubungan dengan masalah penelitian khususnya yang berkaitan dengan 

strategi pemasaran pada Ninja Xpress di Kota Parepare. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji Kredibilitas (Credibility) 

Uji kredibilitas berfungsi untuk: Pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa 

sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; Kedua, mempertunjukkan 

derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 

kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

Uji keabsahan data yang digunakan dalam uji kredibilitas adalah uji triangulasi 

data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut.6 Dalam penelitian ini yang digunakan penulis adalah triangulasi melalui 

sumber. Triangulasi melalui sumber artinya membandingkan hasil dari wawancara 

dengan hasil pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang atau informan 

tentang situasi penelitian dengan hasil perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan oleh 

peneliti, membandingkan data perspektif yang berbeda antara pelanggan Ninja Xpress 

 

6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 330. 



dan tidak lupa untuk membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen/arsip serta 

pelaksanaannya.7 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjirahardjo, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.8 

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari, menyusun serta menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara secara sistematis sehingga mudah dipahami dan 

tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis 

interaktif kualitatif.  

Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai berikut:  

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui dokumentasi direduksi dengan cara 

memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat 

abstraksi dari dokumentasi.  

2. Penyajian Data (Data Display)  

 Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat. Pereduksian data yang dilakukan oleh peneliti, dengan melakukan 

penyusunan data secara sistematis, dilanjutkan dengan penulisan data yang diperoleh di lapangan 

dalam bentuk naratif. Penyusunan dilakukan dengan memasukkan hasil analisis ke dalam 

catatan, kemudian dalam kalimat penjelasan tentang temuan yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumen di lapangan, dan data disusun berdasarkan fokus penelitian. 

 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT IKPI, 2008), h. 47. 
8Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2014), h. 34. 



 

 

3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)  

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah penarikan kesimpulan dari 

verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan 

yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah 

jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.9  
 

 
9 Miles, M.B, Huberman, A.M, & Saldana, J, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, 

(USA: Sage Publications, Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Press, 2014), h. 14. 


